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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pajak melnjadi salah satul sulmbe lr pe lndapatan Indonelsia, bahkan 

telrmasulk sulmbe lr pe lne lrimaan telrbelsar ne lgara. Pajak adalah salah satul sulmbe lr 

pe lndapatan nelgara yang dipelrolelh dari masyarakat. Masyarakat wajib 

melmbayar pajak karelna delngan melmbayar pajak belrarti melmbantul 

telrlaksananya pelmbangulnan nasional. De lngan telrlaksananya pelmbangulnan 

nasional maka dapat melwuljuldkan kelmakmulran dan kelse ljahtelraan bagi sellulrulh 

rakyat Indonelsia. Se ltiap tahuln pe lne lrimaan pajak melngalami kelnaikan. Julmlah 

pe lndapatan yang dipelrolelh dari selktor pajak melnulnjulkkan bahwa pajak 

melmiliki pelran pelnting selbagai sulmbe lr pelne lrimaan nelgara. Dana yang 

telrkulmpull dari pajak digulnakan ulntulk melngatasi belrbagai masalah sosial selrta 

ulntulk melningkatkan kelse ljahtelraan dan kelmakmulran masyarakat Indonelsia. 

Ne lgara Indonelsia melmpelrolelh pe lndapatan dari dula se lktor yang belrbelda, 

yaitul se lktor dome lstik dan se lktor intelrnasional. Pe lndapatan dari selktor dome lstik 

dipelrole lh mellaluli pajak seldangkan pelndapatan dari selktor intelrnasional belrasal 

dari pinjaman lular nelge lri. Bank Indonelsia (BI) me lncatat bahwa julmlah Ultang 

Lular Ne lgelri (UlLN) Indone lsia pada akhir bullan Fe lbrulari 2023 telrcatat se lbelsar 

400,1 miliar dolar AS, tulruln dibandingkan posisi UlLN bullan Janulari 2023 
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se lbe lsar 404,6 miliar dolar AS. Hal ini dise lbabkan telrjadinya pelnulrulnan UlLN 

se lktor pulblik maulpuln swasta. 

Tabel 1.1  

Realisasi Pendapatan Negara Tahun 2019 – 2021 

(miliar rupiah) 

 

Sulmbe lr Pe lnelrimaan 
Tahuln 

2019 2020 2021 

Pe lne lrimaan Pelrpajakan 1.546.141,90 1.285.136,32 1.547.841,10 

   Pajak Dalam Nelge lri 1.505.088,20 1.248.415,11 1.474.145,70 

   Pajak Pelrdagangan 

Intelrnasional 
41.053,70 36.721,21 73.695,40 

Pe lne lrimaan Bulkan Pajak 408.994,30 343.814,21 458.493,00 

   Pe lne lrimaan Sulmbelr Daya 

Alam 
154.895,30 97.225,07 149.489,40 

   Pe lndapatan dari Kelkayaan  

   Ne lgara yang Dipisahkan 
80.726,10 66.080,54 30.496,80 

   Pe lne lrimaan Bulkan Pajak  

   Lainnya 
124.503,60 111.200,27 152.504,00 

   Pe lndapatan Badan Layanan  

   Ulmulm 
48.869,30 69.308,33 126.002,80 

Sulmbe lr: Kelme lntelrian Kelulangan (www.bps.go.id) 

 

Be lrdasarkan tabell 1.1, pelne lrimaan pelndapatan nelgara yang belrsulmbe lr 

dari pajak lelbih belsar daripada pelnelrimaan pelndapatan yang belrasal dari 

pe lnelrimaan bulkan pajak. Pe lnelrimaan pajak pada tahuln 2020 me lngalami 

pe lnulrulnan selbe lsar 261.005,58 (dalam miliar rulpiah) dari tahuln 2019. Pada 

tahuln 2021 pe lnelrimaan pajak melngalami pelningkatan selbe lsar 262.704,78 

(dalam miliar rulpiah) dari tahuln 2020. Te lrjadinya pelnulrulnan pelne lrimaan pajak 

dan pe lnelrimaan bulkan pajak pada tahuln 2020 dikarelnakan telrjadinya lockdown 

se llama telrjadinya Covid-19. Namuln, pada tahuln 2021 te lrjadi kelnaikan kelmbali. 
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De lngan adanya kelnaikan pada tahuln 2021 diharapkan pajak mampul melmbantul 

melmpe lrbaiki masalah elkonomi yang diakibatkan olelh adanya pandelmi Covid-

19. 

Pe lran pajak yang sangat belsar dalam pelne lrimaan pelndapatan nelgara 

melmbulat pelme lrintah belrulpaya mellakulkan pelnye lmpulrnaan sistelm pelrpajakan 

de lngan mellakulkan pelrulbahan pada sistelm pellaporan pajak. Selbe llulm tahuln 

1983, Indonelsia melnganult sistelm official asse lssme lnt di mana yang mellakulkan 

pe lrhitulngan pajak adalah fiskuls. Namuln pada tahuln 1984 dilakulkan pelrulbahan 

di bidang pelrpajakan (national tax relform), yang selmulla official asselssme lnt 

melnjadi se llf asse lssme lnt. Be lrdasarkan UlUl No. 6 Tahuln 1983 Te lntang Ke ltelntulan 

Ulmulm dan Tata Cara Pelrpajakan, sistelm se llf asse lssme lnt mullai dibelrlakulkan 

pada tanggal 1 Janulari 1984. Sellf asselssme lnt adalah sulatul sistelm pelmulngultan 

pajak yang belrlakul di Indonelsia, di mana wajib pajak dibelrikan kulasa ulntulk 

melnghitulng, melmbayar, dan mellaporkan pajaknya selndiri. Delngan adanya 

pe lrulbahan telrse lbult dapat melmuldahkan dan melnyelde lrhanakan pelrhitulngan 

pajak telrultang. Selorang pe lgawai pajak hanya be lrtulgas ulntulk me lngawasi wajib 

pajak.  

Telrdapat dula pajak yang melnelrapkan sistelm se llf asselssme lnt yaitul Pajak 

Pe lrtambahan Nilai (PPN) dan Pajak Pelnghasilan (PPh). Melnu lrult UlUl No. 7 

Tahuln 1983, Pajak Pelnghasilan (PPh) melrulpakan pajak yang dikelnakan kelpada 

individul ataul badan belrdasarkan julmlah pelndapatan yang ditelrima sellama 

pe lriodel satul tahuln.  
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Tabel 1.2  

Ratio Kepatuhan Penyampaian SPT Tahunan PPh 

(dalam persen) 

 

Ulraian 
Tahuln 

2019 2020 2021 

Ratio atas wajib pajak orang pribadi  73,72 79,11 86,25 

Sulmbe lr: Laporan Tahulnan DJP 2021, data diolah (2023) 

 

Be lrdasarkan data yang dipelrolelh dari Laporan Tahulnan DJP Tahuln 

2019 – 2021 dikeltahuli bahwa ratio atas wajib pajak orang pribadi selalu 

meningkat. Ulntulk data yang didapatkan dari KPP Pratama Cirelbon 1 telrtelra 

bahwa WP Orang Pribadi terdaftar pada tahun 2022 se lbanyak 127.584 dan WP 

Orang Pribadi lapor 25.536 selhingga ratio ke lpatulhan ulntulk wajib pajak di KPP 

Pratama Cirelbon I se lbelsar 20%. 

Me lnulrult Oktaviani dkk., (2016) melnyatakan bahwa ke lpatulhan wajib 

pajak telrjadi keltika wajib pajak melmatulhi dan melnjalankan kelwajiban 

pe lrpajakannya selcara telpat dan selsulai delngan pelratulran dan ulndang-ulndang 

yang be lrlakul. Re lndahnya tingkat kelpatulhan wajib pajak dapat melnye lbabkan 

mulncullnya ulpaya pelnghindaran pajak yang dapat melrulgikan nelgara karelna 

pe lnelrimaan pajak akan belrkulrang. Rasio ke lpatulhan pelnyampaian SPT Tahulnan 

PPh atas wajib pajak orang pribadi karyawan se ltiap tahulnnya melngalami 

ke lnaikan seldangkan ulntulk wajib pajak orang pribadi non karyawan melngalami 

pe lnulrulnan. Agar wajib pajak patulh dalam pelnyampaian SPT PPh Tahulnan 

maka dipelrlulkan sulatul pelratulran yang dapat melngontrol wajib pajak. Pelratulran 

yang dibelrlakulkan belrulpa sanksi pajak. Me lnulrult Mardiasmo (2018) sanksi 
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pe lrpajakan adalah jaminan atas kelte lntulan ulndang-ulndang pelrpajakan yang 

dapat dipatulhi ataul dijalani. Delngan adanya sanksi telrse lbult, Wajib Pajak 

diharapkan dapat melningkatkan kelsadaran ulntulk melmelnulhi kelwajiban 

pe lrpajakannya. Pelnellitian yang dilakulkan olelh Ni Ke ltult Mulliari dkk., (2011) 

melnyatakan bahwa pelrse lpsi wajib pajak telntang sanksi pelrpajakan selcara 

parsial belrpelngarulh positif dan signifikan pada kelpatulhan pellaporan wajib 

pajak orang pribadi di KPP Pratama Delnpasar Timulr. 

Tingkat kelpatulhan wajib pajak dapat dipe lngarulhi julga olelh kulalitas 

pe llayanan pajak. Selmakin baik pellayanan yang dibelrikan maka akan selmakin 

tinggi tingkat kelpatulhan wajib pajak. Pellayanan yang melmulaskan dari peltulgas 

pajak dan dikolaborasikan delngan jelnis pe llayanan yang melmuldahkan wajib 

pajak maka akan melmbantul tingkat kelpatulhan wajib pajak. Pelne llitian yang 

dilakulkan olelh Andi Wijayanto (2018) melnyatakan bahwa pellayanan 

pe lrpajakan belrpe lngarulh positif dan signifikan telrhadap variabell ke lpatulhan 

wajib pajak.  

Pe lmahaman dan pelngeltahulan melnge lnai pelrpajakan julga melmiliki 

dampak pelnting telrhadap tingkat kelpatulhan wajib pajak dalam mellaksanakan 

ke lwajiban pelrpajakannya. Pelmahaman pelrpajakan ini melncakulp prose ls 

pe lngisian Sulrat Pe lmbelritahulan (SPT), pe lrhitulngan pajak, pelnye ltoran pajak 

se lrta pellaporan atas pajak yang haruls dibayarkan. Di Indonelsia, masih telrdapat 

se ljulmlah wajib pajak yang melmiliki pelmahaman yang kulrang melmadai telrkait 

de lngan aspelk pelrpajakan. Belrdasarkan laporan tahulnan DJP 2021 te lrcatat 

bahwa Pelne lrbitan Sulrat Pelrintah Pelmelriksaan Bulkti Pelrmullaan/SPPBP (sulrat) 
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se ljulmlah 434 dan tulnggakan awal (sulrat) se ljulmlah 817 selhingga pelnelrimaan 

e lxtra elffort dari pelme lriksaan bulkti pe lrmullaan dan pelnye llidikan atas hal telrselbult 

se ljulmlah Rp 1,618 triliuln. Hal ini melmbulktikan bahwa masih ada wajib pajak 

yang kulrang paham melnge lnai pelrpajakan.  

Pe lntingnya selktor pajak melmbulat pe lmelrintah belrulpaya ulntulk 

melningkatkan pelne lrimaan. Salah satul meltode l ulntulk melningkatkan pelndapatan 

pajak adalah delngan melmbelrikan pellayanan optimal kelpada wajib pajak selrta 

melningkatkan pelnge ltahulan melnge lnai sanksi pelrpajakan dan pelmahaman 

melnge lnai sistelm pe lrpajakan. Delngan cara telrse lbult diharapkan telrjadi 

pe lningkatan kelpatulhan pelmbayaran pajak.  

Penelitian ini dilatar belakangi oleh research gap pada penelitian 

terdahulu. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Rita J. D. Atarwaman (2020) 

dan didukung oleh Rizky Pe lbrina dan Amir Hidayatullloh (2020). Mereka 

memperoleh kesimpulan bahwa kualitas pelayanan pajak berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Namun berbeda dengan 

penelitian Naifah Roidah Zahrani & Titik Mildawati (2019) yang memperoleh 

kesimpulan bahwa kualitas pelayanan pajak tidak berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak. 

Penelitian yang dilakukan oleh Winny Aprilia Nulrita Uljulr Aguln, Lulh 

Kade l Datrini, dan A. A. Baguls Amlayasa (2022) dan didukung oleh Bilha M. 

F. Mandowally, Thelo Allolayulk, SE l., M.Si., Ak., CA & Cornellia Delsiana 

Matani, SEl., M.Mgt (Acc) (2021) memperoleh kesimpulan bahwa sanksi 
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perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi 

sedangkan menurut Naifah Roidah Zahrani & Titik Mildawati (2019) 

memperoleh hasil bahwa sanksi perpajakan tidak memiliki pengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak. 

Penelitian yang dilakukan oleh Naifah Roidah Zahrani & Titik 

Mildawati (2019) dan didukung oleh Melrry Intan Pelrmata & Fatmawati Zahroh 

(2022) memperoleh kesimpulan bahwa pemahaman perpajakan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi sedangkan 

menurut Rizky Pelbrina dan Amir Hidayatullloh (2020) memperoleh hasil bahwa 

pemahaman perpajakan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu pada 

penelitian ini menggabungkan beberapa faktor seperti kualitas pelayanan pajak, 

sanksi perpajakan, dan pemahaman perpajakan. Objek yang digunakan dalam 

penelitian ini merupakan wajib pajak orang pribadi yang terdaftar pada KPP 

Pratama Cirebon I. 

Be lrdasarkan ulraian di atas, maka pelnullis me lmfokulskan pe lrmasalahan 

pada pellayanan dan sanksi pajak atas pelnyampaian SPT Tahulnan wajib pajak 

orang pribadi. Selhulbulngan delngan hal telrse lbult, pe lnullis melngambil juldull 

pe lnellitian: “Pengaruh Kualitas Pelayanan Pajak, Sanksi Perpajakan dan 

Pemahaman Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 

(Studi Empiris pada KPP Pratama Cirebon I)”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Be lrdasarkan latar bellakang yang tellah diulraikan di atas, maka rulmulsan 

masalah dalam pelnellitian ini adalah selbagai belrikult: 

1. Apakah kulalitas pellayanan pajak belrpe lngarulh telrhadap kelpatulhan Wajib 

Pajak Orang Pribadi di KPP Pratama Cirelbon I. 

2. Apakah sanksi pelrpajakan belrpe lngarulh te lrhadap kelpatulhan Wajib Pajak 

Orang Pribadi Orang Pribadi di KPP Pratama Cirelbon I. 

3. Apakah pelnge ltahulan pelrpajakan belrpe lngarulh telrhadap kelpatulhan Wajib 

Pajak Orang Pribadi Orang Pribadi di KPP Pratama Cirelbon I. 

 

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Be lrdasarkan rulmulsan masalah telrse lbult maka tuljulan dari pelne llitian ini 

adalah selbagai belrikult: 

1. Ulntulk melnge ltahuli pe lngarulh kulalitas pellayanan pajak telrhadap ke lpatulhan 

Wajib Pajak Orang Pribadi dalam pelnyampaian SPT Tahulnan di KPP 

Pratama Cirelbon I. 

2. Ulntulk melnge ltahuli pe lngarulh sanksi pe lrpajakan telrhadap kelpatulhan Wajib 

Pajak Orang Pribadi dalam pelnyampaian SPT Tahulnan di KPP Pratama 

Cirelbon I. 

3. Ulntulk melnge ltahuli pelngarulh pelmahaman pelrpajakan telrhadap kelpatulhan 

Wajib Pajak Orang Pribadi dalam pelnyampaian SPT Tahulnan di KPP 

Pratama Cirelbon I. 
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1.3.2 Manfaat Teoritis 

Be lrdasarkan rulmulsan masalah telrse lbult maka manfaat teloritis dari 

pe lnellitian ini adalah selbagai belrikult: 

1. Pe lne llitian ini diharapkan dapat melnambah wawasan ilmul pe lngeltahulan 

ke lpada pelnullis dan pelmbaca dalam bidang pelrpajakan telru ltama dalam hal 

Kulalitas Pellayanan Pajak, Sanksi Pelrpajakan dan Pelmahaman Pelrpajakan 

telrhadap Ke lpatulhan Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP Pratama Cirelbon I. 

2. Pe lne llitian ini diharapkan dapat melmbelrikan kontribulsi telrhadap 

pe lngelmbangan ilmul se lhingga dapat melnjadi litelratulr dalam pelne llitian 

dibidang pelrpajakan. 

 

1.3.3 Manfaat Praktis 

Be lrdasarkan rulmulsan masalah telrse lbult maka manfaat praktis dari 

pe lnellitian ini adalah selbagai belrikult: 

1. Bagi Pelnu llis 

Me lnambah, melnge lmbangkan, dan melngimplelmelntasikan ilmul pe lrpajakan 

yang tellah dipellajari sellama pelrkulliahan. 

2. Bagi Ulnivelrsitas 

Me lmbelrikan pelnge ltahulan dan melnambah relfelre lnsi se lbagai bahan 

pe lnellitian lanjultan dimasa yang akan datang. 

3. Bagi Kantor Pellayanan Pajak 

Masulkkan bagi KPP Pratama Cirelbon I dalam melmbelrikan pellayanan yang 

telrbaik. 
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4. Bagi Wajib Pajak 

Me lnambah wawasan wajib pajak agar wajib pajak patulh dalam melmbayar 

pajak. 

 

1.4 Sistematika Penulisan 

Siste lmatika pelnullisan skripsi ini telrdiri atas bagian awal, bagian inti, 

dan bagian akhir. 

1. Bagian Awal 

Bagian awal telrdiri dari Halaman Juldull, Halaman Pelrse ltuljulan, Lelmbar 

Pe lnge lsahan Ke llullulsan Skripsi, Pe lrnyataan Orisinalitas Tulgas Akhir/Skripsi, 

Abstrak/Abstract, Kata Pelngantar, Daftar Isi, Daftar Tabell, Daftar Gambar 

dan Lampiran. 

2. Bagian Inti 

Bagian inti telrdiri dari:  

• BAB I PE lNDAHUlLUlAN 

Bagian pelndahullulan ini melnjellaskan latar be llakang pelne llitian, rulmulsan 

masalah yang diangkat, tuljulan dan manfaat pelne llitian selrta sistelmatika 

pe lnullisan yang digulnakan. 

• BAB II TINJAUlAN PUlSTAKA 

Bagian ini belrfokuls pada landasan dan pelne llitian selbellulmnya, kelrangka 

pe lmikiran yang digulnakan selrta hipotelsis yang diajulkan. Pe lne llitian ini 

mellibatkan tinjaulan telrhadap kulalitas pe llayanan, pelngarulh sanksi 

pe lrpajakan, pelmahaman pelrpajakan, dan tingkat kelpatulhan wajib pajak. 



11 

 

 
 

• BAB III ME lTODOLODI PE lNE lLITIAN 

Bagian ini melmulat pelnjellasan melnge lnai de lfinisi opelrasional variabell, 

popullasi dan sampell yang digulnakan dalam pe lnellitian, jelnis dan sulmbe lr 

data yang digulnakan, meltode l pe lngulmpullan data yang dilakulkan se lrta 

meltode l analisis yang ditelrapkan. 

• BAB IV HASIL DAN PE lMBAHASAN 

Bagian ini melncakulp pelnje llasan melnge lnai objelk pelne llitian, analisis 

data, dan intelrpreltasi hasil pelne llitian. Fokuls pe lmbahasan pelne llitian ini 

adalah analisis hulbulngan antara kulalitas pe llayanan pajak, sanksi 

pe lrpajakan dan pelmahaman pelrpajakan de lngan tingkat kelpatulhan 

Wajib Pajak Orang Pribadi. Pe lnellitian ini dilakulkan di KPP Pratama 

Cirelbon I. 

• BAB V PE lNUlTUlP 

Bagian ini belrisi telntang kelsimpullan, kelte lrbatasan, dan saran. 

3. Bagian Akhir 

Bagian akhir telrdiri dari Daftar Pulstaka dan Lampiran. 


